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Artikel ini bertujuan untuk menggali strategi efektif dalam menarik dan 

mempertahankan dukungan donatur bagi program-program dakwah dan sosial 

yang dijalankan oleh LAZIS Nurul Falah Surabaya. Sebagai lembaga non-profit 

yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat, inovasi dan keberlanjutan 

program menjadi kunci eksistensi dan relevansi lembaga di tengah masyarakat. 

Dukungan donatur merupakan faktor krusial dalam memastikan kelancaran 

program-program tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan donatur dalam berdonasi serta strategi 

komunikasi dan relasi yang mampu membangun loyalitas jangka panjang. 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam persepsi, motivasi, dan pengalaman donatur terhadap program 

Nurul Falah. Pemilihan LAZIS Nurul Falah sebagai objek kajian didasarkan 

pada keberhasilannya dalam membangun hubungan yang kuat dengan donatur 

dan menciptakan dampak positif yang nyata. Diharapkan hasil artikel ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi lembaga sejenis dalam menjaga 

keberlanjutan dukungan donatur dan memperkuat peran dakwah sosial di 

masyarakat. 

ABSTRACT 
This article aims to explore effective strategies for attracting and maintaining donor 

support for the da'wah and social programs run by LAZIS Nurul Falah Surabaya. As a 

non-profit organization engaged in community empowerment, innovation and program 

sustainability are essential for maintaining the organization’s relevance and impact in 

society. Donor support plays a crucial role in ensuring the smooth implementation of 

these programs. Therefore, it is important to understand the factors that influence donor 

decisions to give, as well as the communication and relationship strategies that can foster 

long-term loyalty. This article employs a qualitative approach to deeply explore the 

perceptions, motivations, and experiences of donors regarding Nurul Falah's programs. 

LAZIS Nurul Falah was selected as the case study due to its success in building strong 

relationships with donors and creating tangible positive impacts. The findings of this 

article are expected to offer strategic recommendations for similar institutions in 

sustaining donor support and strengthening the role of social da'wah in society. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga non-profit, khususnya yang 

bergerak di bidang sosial dan pemberdayaan 

masyarakat, harus terus berinovasi untuk 

menjaga keberlanjutan program dan 

manfaatnya bagi umat. Inovasi yang 

berkelanjutan ini membantu lembaga tetap 

eksis, relevan, dan berdampak di tengah 

masyarakat. Dalam menjalankan program 

secara konsisten, lembaga-lembaga non-profit 

sangat bergantung pada dukungan donatur 

untuk memastikan kelancaran setiap program. 

Donatur adalah individu maupun kelompok, 

memberikan kontribusi dalam bentuk uang 

atau barang untuk mendukung kegiatan yang 

mereka pilih. Dukungan dari donatur ini 

sangat penting, terutama bagi lembaga sosial 

nirlaba yang mengandalkan donasi dalam 

menjalankan misi sosial mereka (Riskiono, et 

al, 2020). 

LAZIS Nurul Falah, sebagai salah satu 

lembaga non-profit yang berfokus pada bidang 

sosial dan pemberdayaan masyarakat, terus 

berupaya menjalankan program-program yang 

bermanfaat bagi umat. Lembaga ini 

mengembangkan berbagai program dakwah, 

salah satunya adalah NF Dakwah, yang 

dirancang untuk memperkuat pendidikan 

agama dan menyebarkan ajaran Islam. Melalui 

NF Dakwah, Nurul Falah berkomitmen untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan masyarakat dan mendukung 

pendidikan agama yang lebih baik. Program ini 

mencakup berbagai kegiatan, seperti pelatihan 

keagamaan, pembinaan TPQ, serta 

pemberdayaan masyarakat melalui edukasi 

keagamaan. Dengan adanya program seperti 

NF Dakwah, Nurul Falah berharap dapat 

berperan lebih aktif dalam penyebaran nilai-

nilai Islam di tengah masyarakat.  

Namun, dalam menghadapi tantangan 

zaman, Nurul Falah harus memiliki strategi 

yang kuat dan inovatif untuk menarik donatur. 

Saat ini, persaingan di antara lembaga-lembaga 

sosial semakin ketat, dan perilaku masyarakat 

terhadap kegiatan filantropi juga mengalami 

perubahan. Masyarakat menjadi semakin 

selektif dalam memilih lembaga tempat mereka 

menyalurkan bantuan. Transparansi, 

akuntabilitas, dan dampak nyata dari setiap 

donasi menjadi aspek-aspek yang sangat 

diperhatikan oleh calon donatur. Mereka ingin 

memastikan bahwa kontribusi yang diberikan 

benar-benar memiliki dampak positif dan 

berkelanjutan bagi penerima manfaat 

(Dwiyanto 2018). 

Dalam konteks ini, tantangan bagi 

LAZIS Nurul Falah bukan hanya sekadar 

menjalankan program dakwah yang efektif, 

tetapi juga menyusun strategi komunikasi 

yang relevan dan menarik bagi calon donatur. 

Membangun kepercayaan melalui 

transparansi dan akuntabilitas merupakan 

langkah penting dalam menarik minat 

donatur. Lembaga ini perlu menunjukkan 

kepada calon donatur bahwa dana yang 

mereka berikan dikelola dengan baik dan 

digunakan untuk tujuan yang jelas dan 

terukur. Oleh karena itu, strategi komunikasi 

Nurul Falah harus mampu menghadirkan 

bukti nyata tentang dampak dari setiap 

program yang dijalankan. Laporan 

perkembangan program, kisah sukses 
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penerima manfaat, serta data-data 

keberhasilan lainnya dapat dijadikan sebagai 

bahan komunikasi yang efektif untuk 

menunjukkan hasil dari donasi (Azizah & 

Afiani 2023). 

Untuk menjawab tantangan ini, 

penelitian mengenai strategi program NF 

Dakwah akan berfokus pada bagaimana 

pendekatan-pendekatan yang diterapkan 

oleh LAZIS Nurul Falah dalam menarik calon 

donatur dan membangun hubungan jangka 

panjang dengan mereka. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi strategi komunikasi yang 

diterapkan, mulai dari penggunaan media 

digital, pendekatan emosional, hingga 

pelaporan dampak program yang transparan. 

Saat ini, media digital menjadi alat yang 

sangat penting dalam menjangkau khalayak 

luas. Dengan platform seperti media sosial, 

situs web, dan aplikasi donasi online, Nurul 

Falah dapat menyampaikan pesan-pesan 

dakwah dan informasi program secara lebih 

luas dan cepat. Selain itu, pendekatan 

emosional juga menjadi salah satu cara efektif 

dalam menarik perhatian calon donatur. 

Dalam komunikasi dakwah, menyentuh 

aspek emosional calon donatur, seperti 

dengan menunjukkan dampak positif dari 

donasi mereka terhadap masyarakat yang 

kurang beruntung, dapat membangun ikatan 

yang lebih kuat. Melalui kisah inspiratif, foto, 

atau video yang menggambarkan manfaat 

program, calon donatur dapat merasakan 

dampak dari kontribusi mereka secara lebih 

nyata. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menggali strategi-strategi yang efektif dan 

efisien dalam menarik minat donatur serta 

menjaga keberlanjutan dukungan bagi 

program-program Nurul Falah. Dengan 

memahami faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi keputusan donatur untuk 

berdonasi, lembaga ini dapat menyusun 

strategi yang lebih tepat sasaran. Penelitian 

ini juga akan mengeksplorasi bagaimana 

hubungan yang kuat dan berkelanjutan dapat 

dibangun dengan donatur, sehingga mereka 

tetap merasa terdorong untuk mendukung 

program dakwah yang dijalankan Nurul 

Falah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi 

Nurul Falah dan lembaga sosial lainnya 

dalam menyusun strategi komunikasi yang 

lebih relevan dengan kondisi masyarakat saat 

ini. Menarik donatur tidak hanya tentang 

menyampaikan kebutuhan lembaga, tetapi 

juga memberikan alasan kuat bagi mereka 

untuk merasa terlibat dalam misi sosial yang 

sedang dijalankan. Transparansi, 

akuntabilitas, pendekatan emosional, dan 

penggunaan media digital yang tepat adalah 

elemen-elemen penting yang dapat 

memperkuat strategi dakwah Nurul Falah 

dan mendorong keberlanjutan program 

dakwah mereka bagi masyarakat luas. 

 
METODE 

Pada Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, Menurut Rijal yang 

mengutip dari pernyataan Yulianty dalam 

penelitian kualitatif, analisis data harus 

dilakukan dengan cermat untuk memastikan 



Putri./ Masjiduna: Jurnal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah, 7(2), 1--13, Desember 2024 

 

4 | H a l  

 

data yang telah terkumpul dapat 

diinterpretasikan secara efektif, sehingga 

menghasilkan penelitian yang substansial. 

Dalam konteks artikel ini, tujuan adalah untuk 

secara komprehensif mengeksplorasi seluruh 

aspek dari desain penelitian kualitatif, mulai 

dari konsep awal hingga proses pengkodean 

data yang telah terhimpun (Fadli, 2021). 

Pemilihan metode kualitatif karena 

peneliti beranggapan bahwa dengan penelitian 

kualiatif  peneliti dapat mengetahui 

karakteristik atau obyek secara mendalam dan 

sisematis selain itu dengan penelitian kualitatif 

itu sendiri dapat membantu menjelajah 

persepsi, moivasi dan persepsi objek penelitian 

secara langsung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan teori dan kajian baru 

mengenai penelitian terkait. Penelitian 

kualitatif  dapat memberikan pemahaman yang 

lebih medalam mengenai fenomena yang 

diteliti karena dapat melakukan observasi 

kepada objek terkait secara langsung dan bisa 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

mengenai objek yang diteliti. 

Peneliti memilih LAZIS Nurul Falah 

Surabaya sebagai objek karena LAZIS Nurul 

Falah merupakan salah satu organisasi atau 

lembaga nirlaba yang cukup besar . LAZIS 

Nurul Falah merupakan salah satu lembaga 

yang memiliki berbagai program menarik yang 

peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi 

yang digunakan oleh lembaga dalam 

meningatkan calon donatur pada lembaga, 

karena meskipun organisasi nirlaba namun 

LAZIS Nurul Falah Surabaya sendiri sudah 

berkembang di beberapa daerah. Oleh karena 

itu peneliti memilih lokasi penelitian pada 

LAZIS Nurul Falah Surabaya. LAZIS Nurul 

Falah Surabaya berlokasi di Jl. Ketintang Timur 

PTT V-b, Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya, 

Jawa Timur 60231 (Nurul Falah, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Program pada NF dakwah merupakan 

proram yang bergerak pada bidang dakwah 

dan pemberdayaan masyarakat, dengan 

adanya program yang dijalankan diharapkan 

dapat memberikan kebermanfaatan bagi 

masyrakat dan lingkungan sekitar Nurul Falah 

Surabaya. Nurul Falah merupakan lembaga 

sosial yang dimana keberlanjutan bergantung 

dari para donatur. 

Donatur sendri merupakan individu 

atau kelompok yang secara sukarela 

memberikan bantan berupa uanhh, barang 

maupun jasa kepada yang membutuhkan. 

Bantuan dari donatur sangat berarti bai sebuah 

lembaga terutama lembaga sosia karena 

dengan adanya donatur dapat mendukung 

berjalannya sebuah program lembaga dan 

dapat lebih bermanfaat bagi masyrakat yang 

lebih membutuhkan. Oleh karena itu dalam 

menarik donatur agar berdonasi kepada 

lembaga, sebuah lembaga memerlukan sebuah 

strategi yang efisien agar para donatur dapat 

mempercayai lembaga, sehingga terdapat 

ketertarikan dalam memberikan donasi 

(Sahara & Siregar, 2019) 

Dalam menarik calon donatur, 

diperlukan program yang memiliki kejelasan 

tujuan, manfaat nyata bagi penerima bantuan, 

dan transparansi dalam pengelolaan dana. 

Calon donatur cenderung tertarik pada 

program yang memiliki dampak positif yang 
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terlihat dan dapat dirasakan, sehingga mereka 

merasa yakin bahwa kontribusi mereka benar-

benar akan membawa perubahan. Selain itu, 

penyampaian informasi mengenai 

perkembangan dan hasil dari program tersebut 

juga penting untuk meningkatkan kepercayaan 

calon donatur. Melalui program yang 

terstruktur dengan baik dan terbukti 

memberikan dampak positif, calon donatur 

akan merasa lebih terdorong untuk 

berpartisipasi dan memberikan dukungan 

mereka secara berkelanjutan. Hal ini sesuai 

dengan strategi program yang dideklarasikan 

oleh Peter pringle  terdapat empat tahapan 

yaitu, perencanaan program, produksi dan 

pembelian program, eksekusi program serta 

pengawasan, dan evaluasi program 

(Damayanti, 2023). 

Program NF Dakwah di LAZIS Nurul 

Falah Surabaya merupakan salah satu program 

unggulan yang dikembangkan sesuai 

ketentuan Kementerian Agama (KEMENAG), 

yang menetapkan bahwa setiap lembaga 

keagamaan harus memiliki pilar dakwah. NF 

Dakwah diciptakan untuk memberikan 

manfaat yang lebih luas kepada masyarakat 

melalui subprogram yang spesifik dan 

beragam. Menurut Direktur 4 Lazis Nurul 

Falah Surabaya, program ini memiliki 

beberapa tahap strategi mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, sesuai 

tahapan yang dijelaskan oleh Peter Pringle. 

Tahapan pertama dalam strategi ini 

adalah perencanaan program. Perencanaan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa semua program yang dikembangkan 

dapat mencapai sasaran donatur dan 

masyarakat secara efektif. Dalam perencanaan 

ini, tim NF Dakwah merancang berbagai 

program yang tidak hanya menarik bagi calon 

donatur tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi masyarakat luas. Tahap 

perencanaan ini juga melibatkan identifikasi 

kebutuhan masyarakat, baik dalam aspek 

pendidikan, sosial, maupun agama. 

Tahapan kedua adalah produksi dan 

pembelian program. Pada tahap ini, NF 

Dakwah mencakup beberapa subprogram 

yang memiliki tujuan spesifik. Pertama, ada 

program Pelayanan Mitra Masyarakat, yang 

dirancang untuk memberikan bantuan dan 

layanan kepada masyarakat, khususnya di 

bidang pendidikan seperti bantuan untuk 

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) serta 

kebutuhan pendidikan lainnya. Program ini 

berfungsi untuk mendukung pembinaan 

pendidikan agama di masyarakat dengan 

menyediakan sumber daya dan bantuan yang 

diperlukan. 

Subprogram kedua dalam tahap produksi 

adalah webinar dan seminar. Program ini 

bertujuan untuk memperkaya pengetahuan 

masyarakat melalui pelatihan dan diskusi 

tentang berbagai topik keagamaan dan sosial. 

Dengan menghadirkan pembicara yang 

kompeten di bidangnya, program ini 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

mendalami berbagai isu yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan dakwah. 

Yang ketiga adalah program Sahabat 

Volunteer, yang bertujuan untuk mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam aksi-aksi sosial 
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melalui kegiatan kolaboratif. Dalam program 

ini, LAZIS Nurul Falah mengajak masyarakat 

untuk bersama-sama menyebarkan kebaikan. 

Program ini dijalankan oleh para relawan yang 

bekerja bersama anak-anak TPQ dalam 

berbagai kegiatan seperti mewarnai, 

permainan edukatif, dan kegiatan kreatif 

lainnya. Konsep dari *Sahabat Volunteer* 

adalah memberikan kebahagiaan dan 

dukungan kepada masyarakat, dari 

masyarakat, dan kembali kepada masyarakat, 

sehingga tercipta siklus kebaikan yang 

berkelanjutan. 

Tahapan ketiga dalam strategi NF 

Dakwah adalah eksekusi program serta 

pengawasan. Dalam tahap eksekusi, LAZIS 

Nurul Falah melaksanakan program-program 

tersebut dengan cermat dan efisien, agar 

seluruh lapisan masyarakat dapat merasakan 

manfaat yang disediakan oleh program ini. 

Pengawasan juga dilakukan agar setiap 

program berjalan sesuai dengan rencana dan 

tetap fokus pada tujuan utama, yaitu 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Direktur 4 Lazis Nurul Falah menegaskan 

bahwa seluruh kegiatan ini diadakan atas dasar 

arahan dari KEMENAG, dengan tujuan untuk 

merealisasikan peran lembaga keagamaan 

dalam berdakwah dan memberikan kontribusi 

kepada masyarakat. 

Kerjasama dengan berbagai pihak dalam 

menjalankan program juga menjadi salah satu 

kunci kesuksesan NF Dakwah. LAZIS Nurul 

Falah mengandalkan kolaborasi dengan 

masyarakat dan berbagai mitra dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan volunteer, 

serta berkomitmen untuk terus meningkatkan 

kebermanfaatan program melalui inovasi dan 

peningkatan kualitas layanan. Dengan 

dukungan dari KEMENAG, program NF 

Dakwah memiliki visi untuk menjadi pilar 

dakwah yang berdaya guna bagi masyarakat 

luas dan memberi dampak positif yang 

berkesinambungan. 

 

Gambar 1.1 kegiatan fun coloring bersama 

anak TPQ 

Kegiatan fun coloring diadakan oleh LAZIS 

Nurul Falah sebagai bagian dari program 

edukasi untuk anak-anak TPQ, bertujuan 

menambah pengetahuan dan memungkinkan 

mereka mengeksplorasi kreativitas. Dengan 

adanya kegiatan ini, anak-anak diharapkan 

lebih aktif dan tertarik dalam kegiatan 

pembelajaran. Pelaksanaan fun coloring ini 

merupakan hasil kesepakatan antara pihak 

TPQ dan LAZIS Nurul Falah, di mana pihak 

Nurul Falah bertanggung jawab untuk 

menyediakan fasilitas kegiatan serta 

memberikan Al-Quran kepada anak-anak TPQ 

sebagai bagian dari dukungan pendidikan 

agama mereka. Selain fun coloring, Nurul Falah 

juga menyelenggarakan kegiatan pembacaan 

dongeng yang diselenggarakan secara berkala, 

bergantian antara lokasi TPQ dan TK. 

Pembacaan dongeng ini diadakan untuk anak-

anak TK maupun TPQ, bertujuan untuk 

memperkaya wawasan dan memberikan nilai-

nilai moral dengan cara yang menyenangkan. 
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Program dongeng ini dilakukan sebagai upaya 

mendekatkan anak-anak pada nilai-nilai 

agama dan karakter positif sejak dini, 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan penuh makna. 

 

Gambar 1.2 kegiatan pembacaan dongeng 

bersama anak TPQ 

 

 

Gambar 1,3 kegiatan pembacaan dongeng 

bersama anak TK 

Kegiatan pembacaan dongeng yang 

diadakan oleh LAZIS Nurul Falah Surabaya 

merupakan upaya kreatif untuk memberikan 

edukasi sekaligus hiburan bagi anak-anak. 

Acara ini bukan hanya sekadar menyajikan 

cerita-cerita inspiratif dan mendidik, tetapi 

juga membawa nilai-nilai positif lain yang 

diharapkan dapat memberikan dampak bagi 

seluruh pihak yang terlibat, mulai dari anak-

anak hingga masyarakat umum. Pembacaan 

dongeng ini diselenggarakan sebagai bagian 

dari program yang dirancang untuk 

menggabungkan hiburan, edukasi, serta nilai-

nilai sosial yang ingin dibangun oleh LAZIS 

Nurul Falah Surabaya dalam program-

program dakwahnya. Dengan menghadirkan 

acara dongeng yang menarik bagi anak-anak, 

diharapkan mereka tidak hanya terhibur tetapi 

juga mendapatkan pesan moral yang dapat 

membentuk karakter dan menanamkan nilai-

nilai positif sejak dini. 

Program pembacaan dongeng ini juga 

menjadi salah satu upaya lembaga untuk 

mendukung kegiatan sosial dan dakwah 

mereka melalui penggalangan dana. Selama 

acara berlangsung, masyarakat yang hadir 

diberikan kesempatan untuk turut 

berpartisipasi dalam bentuk infak atau 

sedekah, sehingga kegiatan ini juga memiliki 

peran sebagai sarana penggalangan dana bagi 

program-program sosial yang dilakukan oleh 

Nurul Falah. Dengan cara ini, acara pembacaan 

dongeng memberikan manfaat ganda: anak-

anak mendapatkan hiburan dan edukasi, 

sementara masyarakat yang hadir turut 

berkontribusi dalam mendukung berbagai 

program sosial dan dakwah yang dilaksanakan 

oleh Nurul Falah. Kombinasi antara edukasi, 

hiburan, dan aksi sosial ini menjadikan acara 

dongeng sebagai sarana yang unik untuk 

mempererat ikatan antara lembaga dan 

masyarakat, sekaligus mendorong kesadaran 

sosial di kalangan para peserta. 

Penyelenggaraan acara dongeng ini 

dilakukan melalui kerja sama yang terjalin 

antara Nurul Falah dan mitra-mitra mereka, 

seperti sekolah, Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ), atau komunitas lain yang memiliki 

kepedulian terhadap pendidikan anak-anak. 

Jadwal pelaksanaan kegiatan ditentukan secara 

fleksibel berdasarkan kesepakatan antara pihak 

Nurul Falah dan pihak mitra, sehingga acara 

ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu 



Putri./ Masjiduna: Jurnal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah, 7(2), 1--13, Desember 2024 

 

8 | H a l  

 

yang tepat bagi kedua belah pihak. Kerja sama 

ini menjadi penting agar acara dapat berjalan 

dengan lancar dan tepat sasaran, menjangkau 

anak-anak yang memang membutuhkan 

perhatian dan dorongan dalam pembelajaran 

serta pengembangan karakter. Dalam hal 

terjadi kendala yang menghambat pelaksanaan 

pembacaan dongeng oleh tim internal Nurul 

Falah, lembaga ini memiliki solusi yang efektif 

dengan mengundang pihak eksternal yang 

berpengalaman dalam kegiatan dongeng 

untuk memimpin acara tersebut. Dengan cara 

ini, acara tetap dapat terlaksana tanpa 

mengurangi esensi dan nilai pendidikan yang 

ingin disampaikan kepada anak-anak. Pihak 

eksternal yang diundang merupakan sosok 

yang telah memiliki latar belakang dan 

keterampilan dalam menyampaikan cerita 

kepada anak-anak, sehingga kegiatan dapat 

tetap berlangsung dengan kualitas yang baik. 

Keterlibatan pihak luar juga memberikan 

warna baru dalam penyampaian dongeng, 

sehingga anak-anak dapat merasakan variasi 

yang menyegarkan dalam kegiatan ini. 

Melalui pendekatan yang 

menggabungkan kegiatan dongeng dengan 

infak atau sedekah, LAZIS Nurul Falah tidak 

hanya memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk belajar dan menikmati cerita yang 

disampaikan, tetapi juga menciptakan ruang 

bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

dalam mendukung program-program sosial 

mereka. Dukungan yang diberikan oleh 

masyarakat, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, diharapkan dapat memperkuat 

kepercayaan para donatur terhadap program-

program yang dijalankan oleh Nurul Falah. 

Selain itu, kegiatan ini juga membantu 

membangun hubungan yang lebih erat antara 

lembaga dan masyarakat, sehingga dukungan 

yang diberikan dapat lebih berkelanjutan. 

Keseluruhan acara pembacaan 

dongeng ini merupakan wujud nyata dari 

upaya LAZIS Nurul Falah Surabaya untuk 

menyelaraskan aspek pendidikan, hiburan, 

dan kegiatan sosial dalam satu wadah yang 

mudah diterima oleh masyarakat. Dengan 

memberikan kesempatan bagi anak-anak 

untuk mendengar cerita penuh nilai, serta 

memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk berdonasi, diharapkan acara ini dapat 

menginspirasi lebih banyak orang untuk 

terlibat aktif dalam mendukung kegiatan sosial 

yang berdampak luas. Program ini juga 

berperan penting dalam menjaga keberlanjutan 

kegiatan dakwah dan sosial LAZIS Nurul 

Falah, sehingga manfaat yang diberikan dapat 

terus dirasakan oleh masyarakat secara luas 

dan berkelanjutan.Tahapan evaluasi adalah 

langkah terakhir dalam strategi program yang 

dijalankan oleh LAZIS Nurul Falah Surabaya. 

Sebagai lembaga yang bergerak di bidang 

sosial, khususnya dalam penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah, 

evaluasi menjadi kunci untuk memastikan 

seluruh program berjalan sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan serta memberikan manfaat 

yang signifikan bagi masyarakat. Evaluasi ini 

dilakukan secara berkala, mencakup beberapa 

aspek utama seperti keberhasilan program, 

pemasukan donasi, serta perkembangan 

jumlah donatur yang terlibat. 
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Evaluasi program berfokus pada 

pencapaian setiap tujuan program, mencakup 

program NF Pintar yang mendukung 

pendidikan, NF Peduli untuk bantuan sosial, 

NF Berdaya dalam pemberdayaan ekonomi, 

serta NF Dakwah yang memfasilitasi kegiatan 

keagamaan. LAZIS Nurul Falah menggunakan 

evaluasi untuk meninjau apakah setiap 

program telah berhasil mencapai target yang 

diinginkan, baik dari segi partisipasi 

masyarakat maupun dampak nyata yang 

diberikan. Sebagai contoh, pada program NF 

Pintar yang mendukung pendidikan anak-

anak dari keluarga prasejahtera, evaluasi 

melihat jumlah anak yang berhasil 

mendapatkan pendidikan layak melalui 

bantuan yang diberikan, serta sejauh mana 

program ini membantu mereka meningkatkan 

prestasi dan semangat belajar. Dengan 

mengetahui sejauh mana tujuan program 

tercapai, LAZIS Nurul Falah dapat memastikan 

keberlanjutan program atau menentukan 

perubahan untuk peningkatan kualitasnya. 

Selain itu, evaluasi donasi menjadi hal penting 

yang tidak bisa diabaikan. LAZIS Nurul Falah 

memantau jumlah donasi yang masuk dan 

jumlah donatur yang aktif. Dengan demikian, 

mereka dapat mengukur efektivitas strategi 

komunikasi dan penggalangan dana yang telah 

dilakukan. Jika terjadi peningkatan donasi, ini 

menjadi indikasi bahwa strategi yang 

dijalankan berhasil dan dapat dipertahankan 

atau bahkan ditingkatkan lagi. Namun, jika 

ditemukan penurunan dalam jumlah donatur 

atau pemasukan donasi, evaluasi akan 

dilakukan lebih mendalam untuk 

mengidentifikasi penyebabnya. Mungkin 

diperlukan pendekatan yang lebih inovatif 

dalam kampanye penggalangan dana atau 

peningkatan transparansi dan komunikasi 

untuk menjaga kepercayaan donatur. 

Hasil evaluasi ini memberikan 

wawasan strategis yang sangat berharga. Tim 

evaluasi dapat menyusun laporan yang 

menggambarkan keberhasilan serta tantangan 

yang dihadapi setiap program. Dengan 

demikian, mereka dapat menentukan mana 

saja aspek yang perlu dipertahankan karena 

telah berjalan efektif, serta hal-hal yang perlu 

ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih 

optimal. Sebagai contoh, jika evaluasi 

menunjukkan bahwa program NF Peduli 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

masyarakat, program ini akan dipertahankan 

dan diusahakan agar dapat menjangkau lebih 

banyak penerima manfaat di masa depan. 

Begitu pula jika ada tantangan atau kendala 

yang ditemukan dalam pelaksanaan program, 

tim akan mengidentifikasi solusi untuk 

memperbaiki kelemahan tersebut. Secara 

keseluruhan, evaluasi yang dilakukan LAZIS 

Nurul Falah tidak hanya menjadi alat ukur 

keberhasilan, tetapi juga menjadi panduan 

dalam mengambil keputusan strategis di masa 

mendatang. Evaluasi ini membantu pihak 

LAZIS untuk memahami kebutuhan nyata 

masyarakat dan memberikan program yang 

semakin berkualitas serta berdaya guna. 

Dengan adanya evaluasi yang sistematis, 

program-program yang dijalankan oleh LAZIS 

Nurul Falah Surabaya dapat memberikan 

manfaat yang lebih luas, berkelanjutan, dan 

menjawab tantangan serta kebutuhan 

masyarakat secara efektif. Evaluasi yang baik 
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memastikan setiap langkah yang diambil 

bukan hanya menjadi aktivitas sosial, tetapi 

benar-benar memberikan dampak positif bagi 

mereka yang membutuhkan. 

Dari prgam yang telah dijalankan 

dapat membantu dalam meyakinkan para 

calon donatur untuk berdnasi pada Lazis 

Nurul Falah Surabaya. Dengan menjelaskan 

adanya program terkait pihak Lazis Nurul 

Falah Surabaya juga dapat melakukan 

beberapa hal diantaranya yaitu (Hidayah, 

2017), Rencana penggalangan dana 

(fundraising) yang dirancang dengan matang 

menjadi elemen penting bagi LAZIS Nurul 

Falah Surabaya untuk mengoptimalkan 

pemasukan donasi, yang mendukung 

keberlanjutan program-program sosial mereka. 

Dalam menyusun rencana ini, lembaga perlu 

menentukan tujuan yang jelas, serta jenis 

donasi yang diharapkan, apakah dalam bentuk 

infak rutin, donasi spontan, atau sumbangan 

jangka panjang. Tujuan yang spesifik 

memungkinkan proses penggalangan dana 

menjadi lebih efektif, terarah, dan 

menyesuaikan kebutuhan program yang akan 

dijalankan. Dengan menetapkan sasaran yang 

jelas dan jenis donasi yang sesuai, LAZIS Nurul 

Falah dapat lebih mudah dalam menyusun 

strategi untuk menarik minat donatur. 

Salah satu pendekatan efektif dalam 

menarik perhatian calon donatur adalah 

dengan menyelenggarakan acara menarik yang 

juga bersifat edukatif, seperti pagelaran 

dongeng bersama anak-anak TPQ (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an) dan TK (Taman Kanak-

Kanak). Kegiatan ini tidak hanya menghibur 

anak-anak dengan cerita-cerita yang inspiratif, 

tetapi juga memberikan mereka pembelajaran 

penting mengenai nilai-nilai sosial dan 

kebaikan. Dengan menghadirkan pembacaan 

dongeng yang sarat makna, anak-anak diajak 

untuk belajar berbagi dan berempati kepada 

sesama melalui aksi sederhana seperti berinfak. 

Acara ini diharapkan dapat menanamkan 

semangat berbagi sejak dini pada anak-anak, 

yang di masa depan dapat membentuk mereka 

menjadi generasi yang peduli dan gemar 

bersedekah. 

Kegiatan pembacaan dongeng juga 

menjadi sarana penggalangan dana yang dapat 

menarik perhatian masyarakat yang hadir. 

Ketika orang tua, wali, dan anggota komunitas 

melihat manfaat positif yang dihasilkan dari 

kegiatan ini, mereka akan lebih terdorong 

untuk mendukung program-program yang 

dijalankan oleh LAZIS Nurul Falah melalui 

infak atau sedekah. Dengan menggabungkan 

hiburan yang mendidik serta ajakan untuk 

berdonasi, acara ini berpotensi untuk 

meningkatkan jumlah donasi secara signifikan. 

Selain itu, melalui pendekatan yang interaktif 

dan menarik, minat masyarakat untuk 

mendukung program dapat meningkat karena 

mereka merasa terlibat dan merasakan 

langsung manfaat dari kegiatan tersebut. 

Kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal 

juga menjadi salah satu strategi penting yang 

diadopsi oleh LAZIS Nurul Falah Surabaya 

dalam memperluas jangkauan penggalangan 

dana. Bermitra dengan pihak-pihak seperti 

sekolah, TPQ, organisasi sosial, atau komunitas 

yang memiliki visi yang sama memungkinkan 

LAZIS Nurul Falah untuk menjangkau lebih 
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banyak calon donatur dari latar belakang yang 

beragam. Dengan menjalin kerja sama yang 

saling menguntungkan, lembaga dapat 

memperluas jaringan pendukung serta 

memperkuat kepercayaan publik terhadap 

program-program yang dijalankan. Misalnya, 

kolaborasi dengan sekolah memungkinkan 

acara pembacaan dongeng menjadi bagian dari 

kegiatan belajar yang bermanfaat bagi anak-

anak, sekaligus menjadi media untuk 

memperkenalkan LAZIS Nurul Falah kepada 

para orang tua dan wali murid yang berpotensi 

menjadi donatur. 

Kolaborasi ini tidak hanya 

meningkatkan jangkauan penggalangan dana, 

tetapi juga membantu memperkuat citra LAZIS 

Nurul Falah sebagai lembaga yang aktif dan 

dipercaya oleh masyarakat. Ketika masyarakat 

melihat bahwa lembaga ini berkolaborasi 

dengan banyak pihak yang kredibel, 

kepercayaan terhadap program-program yang 

diusung juga semakin meningkat. Dengan 

adanya sinergi dari berbagai pihak, proses 

penggalangan dana tidak hanya menjadi lebih 

mudah, tetapi juga memberikan dampak 

positif yang lebih luas, baik untuk anak-anak 

yang menjadi penerima manfaat maupun bagi 

seluruh masyarakat yang terlibat. 

Program NF Dakwah di LAZIS Nurul 

Falah Surabaya berfokus pada bidang dakwah 

dan pemberdayaan masyarakat, dengan tujuan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat sekitar. Sebagai lembaga sosial 

yang beroperasi dengan dukungan para 

donatur, keberlanjutan program ini sangat 

bergantung pada dukungan mereka. Donatur, 

baik individu maupun kelompok, secara 

sukarela memberikan bantuan berupa uang, 

barang, maupun jasa, yang sangat berharga 

untuk mendukung program-program sosial 

lembaga. Untuk itu, strategi menarik calon 

donatur menjadi aspek penting yang 

diupayakan agar lembaga memperoleh 

kepercayaan dan dukungan donasi yang 

konsisten. Dalam menarik calon donatur, NF 

Dakwah mengutamakan program yang jelas 

dan memberikan manfaat nyata bagi penerima 

bantuan. Program yang terbukti memiliki 

dampak positif cenderung menarik perhatian 

calon donatur, karena mereka merasa yakin 

bahwa kontribusi yang diberikan akan 

membawa perubahan konkret. Transparansi 

dalam pengelolaan dana serta pelaporan hasil 

program kepada donatur juga menjadi kunci 

dalam membangun kepercayaan. Calon 

donatur ingin memastikan bahwa dana yang 

mereka berikan dikelola dengan baik, sehingga 

informasi mengenai perkembangan program 

dan pencapaiannya sangat penting untuk 

menjaga minat dan partisipasi donatur. 

Strategi NF Dakwah di Nurul Falah 

terdiri dari empat tahapan program yang 

sesuai dengan model strategi Peter Pringle, 

yaitu: perencanaan, produksi dan pembelian 

program, eksekusi, dan evaluasi. Pada tahap 

pertama, yaitu perencanaan, NF Dakwah 

merancang program yang bertujuan untuk 

menarik calon donatur serta memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, dengan 

identifikasi kebutuhan di bidang pendidikan, 

sosial, dan agama. Tahap kedua adalah 

produksi dan pengadaan program, di mana NF 

Dakwah mengembangkan subprogram seperti 
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Pelayanan Mitra Masyarakat yang 

memberikan bantuan pendidikan untuk TPQ, 

seminar yang memperkaya pengetahuan 

agama, dan Sahabat Volunteer, yang 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosial 

kolaboratif. 

Pada tahap eksekusi, LAZIS Nurul 

Falah menjalankan program ini dengan 

pengawasan ketat untuk memastikan setiap 

program berjalan sesuai rencana dan mencapai 

tujuannya. Kolaborasi dengan berbagai mitra 

menjadi salah satu kunci kesuksesan NF 

Dakwah dalam menjangkau lebih banyak 

masyarakat. Terakhir, tahap evaluasi 

dilakukan untuk menilai keberhasilan program 

dan efektivitas penggalangan donasi. Evaluasi 

ini juga mencakup pemantauan pemasukan 

donasi serta jumlah donatur, sehingga NF 

Dakwah dapat menilai strategi mana yang 

efektif dan mana yang perlu ditingkatkan. 

Dengan pendekatan program yang 

komprehensif, melibatkan perencanaan 

strategis, pelaksanaan yang cermat, dan 

evaluasi yang berkala, NF Dakwah berhasil 

membangun hubungan yang kuat dengan 

masyarakat dan donatur, memberikan manfaat 

yang nyata, serta menciptakan dukungan 

berkelanjutan bagi keberlangsungan program-

programnya. 

 
KESIMPULAN 

strategi NF Dakwah dalam menarik 

calon donatur diterapkan melalui pendekatan 

bertahap yang mengikuti model Peter Pringle, 

yaitu perencanaan, produksi dan pembelian 

program, eksekusi, serta evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, program dirancang dengan 

tujuan yang jelas untuk menarik donatur dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat melalui 

identifikasi kebutuhan di bidang pendidikan, 

sosial, dan agama. Tahap produksi mencakup 

pengembangan subprogram seperti Pelayanan 

Mitra Masyarakat, seminar keagamaan, dan 

Sahabat Volunteer, yang melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan sosial, memberikan 

beragam pilihan kontribusi bagi donatur. 

Eksekusi program dilakukan dengan 

pengawasan ketat dan kolaborasi dengan 

berbagai mitra agar program berjalan lancar 

dan menjangkau lebih banyak penerima 

manfaat. Akhirnya, tahap evaluasi menjadi 

sarana untuk menilai efektivitas program serta 

strategi penggalangan dana, guna menjaga 

relevansi dan meningkatkan transparansi 

kepada para donatur. Melalui pendekatan ini, 

NF Dakwah berhasil membangun hubungan 

yang kuat dengan donatur, memberikan 

dampak positif nyata, dan menciptakan 

dukungan yang berkelanjutan untuk program-

programnya. 
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